



Factors Associated with Completeness Basic Immunization 




SYAFRIDA YULIA ROSA 
Immunization is one of the most effective health interventions in an effort 
to reduce the mortality rate of infants and toddlers. Alai puskesmas has the lowest 
immunization coverage from the other 22 puskesmas in Padang, where 
immunization coverage of all kinds no one has reached the target. The purpose of 
this research is to know relationship between maternal education level, knowledge 
level of mothers, maternal employment status, mother’s attitude, family income 
level, husband support and the distance to the place of immunization services with 
complete primary immunization in children under two years. 
The research is analytical survey with the cross sectional approach. The 
population in this study are mothers who have children that reached the age of 12-
24 months in the Alai puskesmas and the sample in this study as many as 85 
people’s. The sample selection technique uses cluster random sampling. The 
instrument is form of questionnaires.  
From the result showed that the variables related to the completeness of 
basic immunization are the maternal education level (p value = 0,022), maternal 
knowledge level (p value = 0,026), maternal employment status (p value = 0,000), 
and mother’s attitude (p value = 0,010) and husband support (p value = 0,025). 
While the variables which not related to the completeness of the basic 
immunization in infants are the family income (p value = 0,729) and distance to 
the place of immunization services (p value = 0,0595). 
 Based on the research results, more than half of the mothers who have 
baduta in Alai puskesmas do not get fully immunized and suggestions which may 
be presented for health workers is to provide information to mother and families 
about the importance of basic immunization and monitoring the completeness of 
immunization is needed and needed the support of her husband to remind bring 
his immunized. 
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Oleh : 
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Imunisasi merupakan salah satu bentuk intervensi kesehatan yang sangat 
efektif dalam upaya menurunkan angka kematian bayi dan balita. Puskesmas Alai 
merupakan cakupan imunisasi terendah dari 22 puskesmas yang ada di kota 
Padang, dimana cakupan dari semua jenis imunisasi belum ada yang mencapai 
target. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat 
pendidikan ibu, tingkat pengetahuan ibu, status pekerjaan ibu, sikap ibu, tingkat 
pendapatan keluarga, dukungan suami, dan jarak tempat pelayanan kesehatan 
dengan kelengkapan imunisasi dasar pada baduta. 
Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak yang 
sudah mencapai umur 12-24 bulan di wilayah kerja puskesmas Alai kota Padang 
dan didapatkan besar sampel dalam penelitian ini sebanyak 85 orang. Cara 
pemilihan sampel dengan teknik cluster random sampling. Instrumen yang 
digunakan berupa kuesioner. 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa variabel yang berhubungan dengan 
kelengkapan imunisasi dasar adalah tingkat pendidikan ibu (p value = 0,022), 
tingkat pengetahuan ibu (p value = 0,026), status pekerjaan ibu (p value = 0,000), 
sikap ibu (p value = 0,010), dukungan suami (p value = 0,025). Sedangkan 
variabel yang tidak berhubungan dengan kelengkapan imunisasi dasar pada bayi 
adalah pendapatan keluarga (p value = 0,729) dan jarak tempat pelayanan 
kesehatan (p value = 0,0595). 
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan lebih dari separuh ibu yang 
mempunyai baduta di puskesmas Alai tidak mendapatkan imunisasi dasar lengkap 
(67,1%) sehingga saran yang diajukan kepada tenaga kesehatan adalah supaya 
memberikan penyuluhan kepada ibu dan keluarganya mengenai pentingnya 
imunisasi dasar dan ibu melakukan pemantauan terhadap kelengkapan imunisasi 
anaknya, dan diperlukan adanya dukungan suami untuk selalu mengingatkan 
membawa anaknya diimunisasi. 
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